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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN STRES KERJA

Putut Widyanto
Drs. Mohammad Amir, M.Si
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
P.widyanto99@ymail.com
Abstraksi

Dalam kehidupan organisasi yang semakin maju, manusia harus selalu berinteraksi
dengan lingkungan, termasuk dalam lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang menantang dan
kompleks serta semakin cepatnya perubahan menuntut pekerja untuk dapat beradaptasi
dengan cepat dengan lingkungan kerjanya. Didalam proses adaptasi, dirasa penting untuk
mengetahui kondisi lingkungan. Dalam menjalani pekerjaannya,tetapi tidak semua individu
mampu mengatasi perubahan-perubahan yang dialami,sehingga ada dampak lain yang di
dapatkan oleh individu,seperti ketegangan atau stres. Definisi mengenai stres sangat beraneka
ragam. Menurut Davis (dalam Rahayu, 1994), stres merupakan ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi fisik. Stres merupakan hal-hal yang
mengganggu keseimbangan psikis dan biologi. Pengaruhnya tidak hanya terbatas pada
kondisi kejiwaan, namun seluruh tubuh, mental dan sosial. berdasarkan hasil penelitian dari
The National Institute of Mental Health diketahui bahwa sumber utama terjadinya stres kerja
adalah pekerjaan dan lingkungan kerja. Kehidupan organisasi industri yang rumit merupakan
sumber stres yang terus meningkat bagi individu, terutama karyawan, sehingga
mengakibatkan ketidakpuasan kerja, menurunnya produktivitas dan kualitas hidup. menurut
Weiten & Lloyd (dalam Rahayu, 1994) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya
stres, salah satunya yaitu dukungan sosial ,sehingga Hipotesis dalam penelitian ini adalah
“ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stress kerja’’

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan
stres kerja. 2) mengetahui tingkat stres pada pramuniaga. 3) mengetahui tingkat dukungan
sosial pada pramuniaga. 4) mengetahui seberapa besar sumbangan atau peranan dukungan
sosial terhadap stres kerja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 50 pramuniaga Matahari
Department Store Solo Square. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan didasarkan pada karakteristik memiliki
masa kerja minimal 1 tahun dan memiliki jenjang pendidikan minimal tamatan
SMU/sederajat. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala, yaitu skala
dukungan sosial dan skala sters kerja dan dianalisis menggunakan teknik korelasi product
moment.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: 1) Tidak ada hubungan antara dukungan sosial
dengan stres kerja karyawan dengan nilai r = -0,088; p = 0,552 (p > 0,05). Artinya, dukungan
sosial tidak memberikan pengaruh terhadap stres kerja. 2) Tingkat dukungan sosial tergolong
sedang ditunjukkan dengan rerata empirik (ME) sebesar 70,360 dan rerata hipotetik (MH) =
67,5. 3) Tingkat stres kerja tergolong sedang dengan rerata empirik (ME) = 59,420 dan rerata
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan organisasi yang semakin maju, manusia harus selalu
berinteraksi dengan lingkungan, termasuk dalam lingkungan kerja. Lingkungan kerja
yang menantang dan kompleks serta semakin cepatnya perubahan menuntut pekerja
untuk dapat beradaptasi dengan cepat dengan lingkungan kerjanya. Didalam proses
adaptasi, dirasa penting untuk mengetahui kondisi lingkungan. Dalam menjalani
pekerjaannya,tetapi tidak semua individu mampu mengatasi perubahan-perubahan
yang dialami,sehingga ada dampak lain yang di dapatkan oleh individu,seperti
ketegangan atau stres.

Akibat banyaknya dampak stres yang dihasilkan, perlu diadakan penelitian
dan pembahasan seputar tema stres. Penelitian tersebut dapat membuka banyak
pemikiran baru tentang pengaruh lingkungan terhadap kondisi psikologis individu.
Dikemukakan oleh Bandura (dalam Walgito, 1997) bahwa perilaku, lingkungan, dan
organisme saling berpengaruh satu dengan yang lain. Perilaku akan mempengaruhi
lingkungan dan organisme, organisme akan mempengaruhi lingkungan dan perilaku,
demikian pula lingkungan akan mempengaruhi perilaku dan organisme. Berdasarkan
hasil penelitian-penelitian sebelumnya, telah terungkap sejumlah faktor penyebab
stres, cara penganggulangan stres, dan sumber penangkal stres.

Pada mulanya, semua pembahasan tentang stres bertujuan untuk menjawab
permasalahan tentang cara memperbaiki kualitas hidup yang bertambah buruk karena
pengaruh stres. Selama ini cukup banyak informasi dari media massa yang
meyakinkan banyak orang bahwa kehidupan yang dipenuhi oleh stres hanya akan
berumur pendek dan tidak menyenangkan (Maddi & Kobassa, 1984). Perkembangan
kondisi saat ini yang disebabkan oleh pesatnya perkembangan teknologi di semua
bidang kehidupan, menimbulkan beragam bentuk stres dan menuntut penyesuaian diri
dari individu. Bila dikaji lebih dalam, keadaan stres cenderung muncul apabila ada
tuntutan yang luar biasa maupun terlalu banyak mengancam kesejahteraan integritas
seseorang (Wulandari, 2000).

Berdasarkan kenyataan di atas, kondisi stres tidak dapat dihindari karena penyebab
stres muncul dalam setiap bidang kehidupan, salah satunya adalah pekerjaan.
Perusahaan sebagai sebuah organisasi industri tidak lepas dari adanya suatu
permasalahan. Adanya masalah dalam proses industrialisasi menimbulkan dampak
positif dan negatif secara fisik ataupn psikologis. Dampak fisik merupakan hal yang
mudah dilihat dan dirasakan, namun tidak demikian dengan dampak secara
psikologis. Dampak psikologis dari proses industrialisasi tidak mudah diketahui
karena penilaian individu terhadap suatu hal dan besarnya dampak yang diterima
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sifatnya sangat personal. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor pengalaman masa lalu,
kemampuan untuk memecahkan masalah, serta tipe kepribadian. Contoh dampak fisik
adalah pusing, mual, kurangnya pendengaran, kurangnya penglihatan maupun
kecelakaan kerja. Sedangkan contoh dampak psikologis antara lain adalah
kegelisahan, agresi, kebosanan, kekecewaan, depresi maupun stres (Luthan, 1985).
Pada tahun 1999 di Jepang terdapat kasus yang cukup signifikan tentang bunuh diri
yang berhubungan dengan stres kerja, yaitu sebanyak 33.048 orang melakukan
tindakan bunuh diri karena tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik, terlibat
hutang, dan kehilangan pekerjaan.

Sumber stres tidak memiliki daftar urutan yang berlaku secara universal.
Setiap organisasi industri mempunyai perangkat keunikan tersendiri yang harus
diteliti (Gibson dkk., 1991). Contohnya pramuniaga. Menurut Radiosunu (1986),
pramuniaga adalah salesman yang melayani konsumen yang berbeda-beda. Setiap
hari pramuniaga menjumpai individu yang berbeda-beda pula, baik karakteristik,
kepribadian, maupun perilakunya, sehingga pramuniaga selalu belajar menyesuaikan
diri dengan orang lain. Pramuniaga tetap dituntut agar memberikan pelayanan yang
terbaik bagi para konsumen. Hal tersebut menjadikan pramuniaga lebih
membutuhkan lingkungan yang senyaman mungkin agar dapat melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Dalam dunia kerjanya, pramuniaga akan berada pada lingkungan sosial
tertentu, yang memerlukan dorongan moral dari rekan kerja ataupun atasannya. Hal
tersebut membuktikan bahwa sebagai makhluk sosial, pramuniaga akan selalu
membutuhkan karyawan lain dan menjalani proses kehidupan kerjanya dalam
aktivitas sehari-hari, seperti berinteraksi, bergaul, berkomunikasi dengan orang
sekitar baik dengan level jabatan yang sama, lebih tinggi ataupun lebih rendah.
Dalam pergaulan pramuniaga, tidak menutup kemungkinan timbulnya perilaku
saling membantu dan mendukung, karena tanpa dukungan, pramuniaga lebih rentan
mengalami stres kerja. Stres kerja akan lebh tinggi akibat kurangnya penghargaan,
kerja sama, dukungan dari perusahaan, teman kerja, keluarga maupun lingkungan
sekitar. Stres kerja akan menyebabkan ketidakhadiran, pergantian karyawan,
rendahnya produktivitas, keterasingan dari rekan kerja, ketidakpuasan Kkerja,
menurunnya keterikatan kerja dan kesetiaan terhadap perusahaan, serta meningkatnya
pengunduran diri, sehingga stres kerja juga akan mempengaruhi kemajuan
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan diharapkan memberikan dukungan sosial
kepada karyawan-karyawannya.

Perilaku sering mendukung yang dirasakan oleh pramuniaga merupakan wujud dari
dukungan sosial (Strauss & Sayless, 1990). Dukungan sosial adalah pemberian
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bantuan, hiburan untuk keterangan yang diterima seseorang melalui hubungan formal
dan informal dengan yang lain atau kelompok (Barbara, dkk. dalam Gibson dkk.,
1991).

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 50 pramuniaga Matahari Department Store
Solo Square dari jumlah sampel keseluruhan sebanyak 120 pramuniaga. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan didasarkan pada karakteristik memiliki masa kerja minimal 1 tahun dan
memiliki jenjang pendidikan minimal tamatan SMU/sederajat. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan skala, yaitu skala persepsi terhadap beban kerja
dan skala sters kerja dan dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis product moment,
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,088; p
= 0,552 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan tidak ada hubungan antara dukungan
sosial dengan stres kerja. artinya dukungan sosial tidak memberikan pengaruh
terhadap stres kerja dan diperoleh nilai koefisien determinan (r?) sebesar 0,008; p =
0,552 (p > 0,05) hasil tersebut menyebutkan bahwa dukungan sosial tidak memiliki
sumbangan efektif terhadap stres kerja, karena nilai (p > 0,05) yang mempunyai arti
tidak signifikan. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat dari (Sue dkk., 1996
)semakin pramuniaga merasakan dukungan sosial yang besar dari lingkungan (rekan
kerja, atasan, dan keluarga), maka semakin menurunkan stres yang dirasakan saat
menghadapi suatu permasalahan.

Sarafino (1990) menjelaskan ada beberapa faktor yang dapat
meningkatkan stres kerja karyawan, yaitu: (1) Lingkungan fisik yang menekan,
seperti: kebisingan, temperatur atua panas terlalu tinggi, penerangan kantor
kurang, dan sebagainya; (2) Kurangnya kontrol; (3) Kurangnya hubungan
interpersonal; dan (4) Kurangnya pengakuan dan dukungan sosial terhadap
pekerjaan atau pentingnya pekerjaan tersebut, sehingga karyawan merasa stress
karena tidak mendapatkan penghargaan dan promosi yang layak.

Weiten & Lloyd (dalam Rahayu, 1994) terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi turunnya stres, yaitu:



(@) Dukungan sosial, individu yang tidak didukung oleh lingkungan sosial lebih
rentan mengalami stres. (b) Kepribadian hardiness, kepribadian ini membuat
individu lebih tahan menghadapi stres. Unsur kepribadian ini ditandai oleh
komitmen yang tinggi terhadap tugas, dan menyukai tantangan yang
mengeksplorasi  kemampuan. (c¢) Optimisme, pandangan yang optimis
mengarahkan individu untuk aktif mencari jalan keluar atas masalahnya, dan
selalu melihat hal-hal yang positif dari suatu masalah (d) Pencarian sensasi,
individu dengan pencarian sensasi yang tinggi menyukai rangsangan sensorik
lewat aktivitas-aktivitas yang bagi banyak orang dinilai sebagai penentu stres.

Reaktivitas otonomik, faktor ini berhubungan dengan sistem syaraf otonom manusia.
Individu yang mempunyai sistem syaraf otonomik yang relatif tenang cenderung
tidak mudah goyah oleh stres, dibanding yang memiliki sistem syaraf otonomik yang
tinggi.

Pendapat di atas tidak sejalan dengan hasil penelitian dalam penelitian ini yaitu
dukungan sosial tidak mempengaruhi tingkat stres kerja pada karyawan.

Hasil kategori dukungan sosial tergolong sedang dengan rerata empirik (ME) =
70,360 dan rerata hipotetik (MH) = 67,5 yang berarti dukungan sosial pada subjek
penelitian tergolong sedang. Yang dapat diartikan bahwa dukungan sosial yang di
terima oleh  karyawan tergolong sedang,yang karyawan dapat dari
atasan,keluarga,rekan kerja maupun masyarakat. Hasil kategorisasi stres kerja
tergolong sedang dengan rerata empirik (ME) = 59,420 dan rerata hipotetik (MH) =
65 yang berarti stres kerja pada subjek penelitian tergolong sedang. Hal tersebut dapat
diartikan aspek-aspek stres kerja yaitu gejala-gejala fisik, gejala-gejala psikis dan
gejala-gejala perilaku.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hubungan antara dukungan

sosial dengan stres kerja pada karyawan, maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah:

1.

Tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja karyawan dengan
nilai r =-0,088; p = 0,552 (p > 0,05). Artinya, dukungan sosial tidak memberikan
pengaruh terhadap stres kerja.

Tingkat dukungan sosial tergolong sedang ditunjukkan dengan rerata empirik
(ME) sebesar 70,360 dan rerata hipotetik (MH) = 67,5.

Tingkat stres kerja tergolong sedang dengan rerata empirik (ME) = 59,420 dan
rerata hipotetik (MH) = 65

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1.

Bagi karyawan,dari hasil penelitian di dapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
stres kerja yang dialami karyawan rata-rata sedang,sehingga tidak ada salahnya
untuk menekan stres tersebut dengan baik dengan cara,melakukan
relaksasi.,berbagi cerita keluh kesah yang dirasakan kepada orang yang dekat
dengan kita,menjalankan pola hidup sehat dengan rajin olah raga dan tidak
merokok

Bagi perusahaan, karena dukungan sosial yang didapat oleh para karyawan yang
bekerja di perusahaan tergolong sedang lebih baik jika ditingkatkan dukungan
sosial yang diberikan kepada karyawan, dukungan dan perhatian pada karyawan
dapat diaplikasikan melalui persetujuan ide karyawan, penyediaan sarana,
informasi, petunjuk, nasihat, atasan yang mendukung, serta dorongan untuk lebih
maju sehingga stres yang dialami para karyawan semakin berkurang,dengan
berkurangnya stres kerja dan didukung dengan dukungan sosial dari berbagai
pihak tentu diharapkan dapat meningkatkan kualitas kerja ,produktivitas kerja
dan target perusahaan dapat tercapai.

Bagi peneliti selanjutnya, agar meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut
dengan memperhatikan detail-detail yang bisa mempengarui hasil penelitian
sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan, seperti pemilihan skala yang lebih
tepat dan dalam pengambilan data lebih terkontrol oleh peneliti untuk
menghindari adanya intervensi dari atasan atau pengisian skala yang tidak serius
dari subjek.
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